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Abstrak 

Pengaruh perkembangan abad ke-21 memberikan perubahan terhadap berbagai aspek salah satunya pada pendidikan. 
Keterampilan abad 21 yaitu kemampuan memecahkan masalah meliputi identifikasi masalah, memilih, mengevalauasi, 

mengorganisir, dan mempertimbangkan berbagai alternatif pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 
Fisika pada siswa masih tergolong kategori rendah. Kemampuan memecahkan masalah tersebut dapat dibangun serta 

ditingkatkan melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based-Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika 
pada siswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah meta analisis. Meta analisis dilakukan dengan cara 

merangkum data penelitian yang sudah ada sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji dan 
menelusuri sepuluh artikel online yang mengkaji pengaruh Model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pememecahan masalah fisika pada materi Fluida. Hasil meta analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran dengan model Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

Fisika pada siswa.  

Kata kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Fluida 

Meta-Analysis of the Influence of Problem-Based Learning Models on Students' Physics 

Problem Solving Ability 

Abstract 
The influence of the development of the 21st century has made changes to various aspects, one of which is education. 21st century skills, 

namely the ability to solve problems including identifying problems, selecting, evaluating, organizing, and considering various 
alternative solutions to problems. The ability to solve physics problems in students is still in the low category. The ability to solve these 
problems can be built and enhanced through the use of Problem Based-Learning (PBL) learning models. This research was conducted 

to analyze the effect of using the Problem Based Learning model on students' Physics problem solving abilities. The method used in this 
research is meta-analysis. Meta-analysis is carried out by summarizing pre-existing research data. Data collection was carried out by 

reviewing and tracing ten online articles that examined the effect of the Problem Based Learning Model on the ability to solve physics 
problems in Fluids material. The results of the meta-analysis carried out showed that there was an effect of learning with the Problem 

Based Learning model on increasing students' Physics problem-solving abilities. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena dengan 

menempuh pendidikan dapat menciptakan manusia yang berkualitas sehingga mampu 
menghadapi tantangan dunia. Mulyasana (2012) mengatakan bahwa Pendidikan merupakan 

proses pematangan kualitas hidup dengan mendorong seseorang tumbuh menjadi diri sednidri 
sesuai dengan bakat, watak, kemampuan, hari Nurani yang dimilikinya secara utuh. Pendidikan 
bertujuan mengarahkan seluruh potensi siswa untuk menciptakan kepribadian unggul.  

Perubahan yang terjadi pada kehidupan manusia oleh karena perkembangan zaman 
menghendaki agar setiap orang memilki berbagai keterampilan sehingga mampu bersaing serta 
mampu menghadapi perubahan zaman tersebut (Tri Septiani, 2019). Pembekalan keterampilan 
tersebut menjadi tuntutan dunia Pendidikan. Keterampilan tersebut meliput keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif serta keterampilan komunikasi dan 
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kolaborasi. Keterampilan lain yang mendukung hal tersebut adalah keterampilan mencari, 
mengelola dan menyampaikan informasi serta menggunakan teknologi (Susetyo, 2019). 

Pada dasarnya proses dalam Pendidikan identik dengan interaksi antara guru dan siswa 
yaitu dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Pembelajaran fisika di kelas dianggap menhadapi 
masalah dimana pembelajaran fisika disajikan dalam teori yang kurang menarik sehingga 
memberikan kesan bahwa Fisika sulit dikuasai dan dipahami. Sesungguhnya fisika tidak sulit 
seperti yang di bayangkan bila pola pembelajaran fisika dilakukan dengan cara yang baik dan 
benar (Mayanti, 2022). Hal tersebut ditimbulkan oleh beberapa factor seperti model atau metode 
pembelajaran yang digunakan kurang tepat, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
atau pengajar dan tidak menjadikan siswa sebagai student center. Sehingga menyebabkan minat 
siswa dalam belajar kurang, akibatnya output yang dihasilkan pun tidak maksimal. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki output belajar yang disrankan oleh pakar pembelajaran salah 
satunya yaitu peenggunaan kerangka berpikir kontruksivisme dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas. Sehingga pembelajaran Fisika tiak hanya mengajarkan sebatas konsep-konsep saja namun 
lebih mengedepakan keterkaitan antara konsep dengan kenyataan dan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari. Fisika sendiri merupakan ilmu yang membahas gejala dan perilaku alam 
yang dapat diamati manusia dan keseluruhan konsep tersebut telah teraplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam belajar Fisika, siswa diajak untuk mampu memahami, memikirkan, 
menganalisis, dan memecahakan berbagai gejala dan msalah yang ada dalam kehidupan sehari-
hari (Nursita, dkk, 2015). Tujuan belajar fisika itu sendiri ialah untuk membantu siswa 
memperoleh pengetahuan baik secara konsep, prinsip, peneraan, keterampilan, dan sika ilmiah 
(Permendiknas, 2006) 

Keterampilan abad 21 dalam hal pemecahan masalah adalah salah satu focus pembelajaran 
Fisika. Ketika memecahkan masalah, keterampilan berpikir kritis juga diperlukan, yang menjadi 
dasar dari pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah meliputi keterampilan lain 
seperti mengidentifikasi dan menelusuri, menetukan, menguji, mengorganisasikan dan 
mempertimbangkan dan menafsirkan berbagai berbagai alternatif pemecahan (Jayadi, 2020). 

Selama ini kemampuan memecahan masalah Fisika oleh siswa masih sangat rendah, dalam 
mengerjakan soal-soal fisika yang diberikan guru, siswa lebih sering menggunakan persamaan 
matematis tanpa melakukan analitis, menebak rumus yang digunakan dan menghafal contoh soal 
yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal yang menunjukkan bahwa siswa belum 
memahami dengan baik bagaimana menyelesaikan masalah fisika. Hal ini tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amelia, dkk (2013) mengenai kemampuan pemecahan masalah 
terdapat 78% siswa mengerjakan soal dengan mengikuti contoh soal dan 50% siswa tidak 
melanjutkan mengerjakan soal ketika menghadapi kesulitan. Siswa juga merasa kesulitan 
memecahakan masalah karena mengetahui rumus yang digunakan namun tidak mengerti makana 
kuanliatatif konseptual dari rumus tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Susiana, dkk (2017) 
juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa tergolong rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 5 tahapan yaitu tahap useful description 
menunjukkan siswa tidak dibiasakan untuk menuliskan informasi penting dalam permasalahan, 
pada tahap physics approach siswa tidak pernah dilatih untuk menentukan konsep Fisika yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, pada tahap specific application of physics 
sebanyak 43,2% siswa tidak dapat menentukan persamaan pada konsep fisika yang digunakan, 
pada tahap mathematical procedur sebanyak 41,4% siswa tidak menerapkan konsep dalam 
perhitungan dan pada tahap logical progression sebanyak 10,7 % siswa tidak tepat membuat 
kesimpulan logis mengenai hasil dari permasalahan.  

Untuk itu siswa perlu memahami fisika agar siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah 
dalam fisika. Maka guru hendaknya dapat menyesuaikan model dan metode yang tepat dikelas 
yang sesuai dengan materi yang dijarkan agar siswa dapat berperan aktif dan kreatif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tersebut adalah dengan menciptakan 
lingungan belajar yang menghubungkan pembelajar dengan dengan kehidupan sehari-hari 
(Ukhtikhumayroh, 2020). 

Keterampilan pemecahan masalah ini dapat dibangun dan ditingkatkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Pembelajaran berdasarkan/berbasis 



Siregar et al. Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran ……….. 

 

Lensa: Jurnal Kependidikan Fisika | December 2022, Volume 10, Number 2 67 

 

masalah adalah model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah atau problem-
based learning. Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran berbasis 

masalah yang memerlukan penyelidikan nyata, yaitu penyelidikan yang membutuhkan solusi 
nyata dari masalah nyata (Trianto, 2009). Dalam pembelajaran PBL, siswa diperkenalkan dengan 
masalah dunia nyata dan didorong untuk mengeksplorasinya, mengidentifikasi masalah yang ada 
dan memungkinkan siswa untuk menarik kesimpulan sendiri tentang masalah tersebut, dan pada 
akhirnya siswa dapat menemukan solusi dari masalah tersebut (Yamin, 2011). 

Melalui model Problem Based Learning ini, pendidik/guru dapat mendorong seluruh 
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning) ini menghadirkan permasalahan kontekstual yang 
mendorong siswa belajar. Fokus pembelajaran adalah pada konsep dan prinsip-prinsip yang 
dihubungakan dengan masalah, dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan untuk pemecahan 
masalah dan tugas bermakna lainnya (Ulpi Saharsa dkk. 2018). 

Untuk merangkum pengaruh penggunaan model Problem Based Learning pada 
pembelajaran fisika khususnya materi Fluida maka dapat dilakukan meta analisis. Pada penelitian 
sebelumnya kegiatan meta analisis dilakukan secara umum misalnya pada pembelajaran Fisika 
secara keseluruhan seperti pada penelitiaan yang dilakukan oleh Suhardiman, dkk (2021) serta 
penelitian yang dilakukan oleh Astutik, R. D., & Jauhariyah, M. N. R. (2021). Penelitian meta 
analiisis pada satu pokok bahasan materi masih jarang dilakukan.Sehingga  berdasarkan uraian di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Pada Siswa 
secara khusus pada materi Fluida.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode meta-analisis. Sebuah meta-analisis 

bersifat kuantitatif dikarenakan menggunakan perhitungan numerik dan statistik untuk tujuan 
tertentu. Meta-analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data penelitian yang 
ada. Pengumpulan data dilakukan dengan mninjau dan mencari beberapa artikel online. Populasi 
dalam penelitian ini adalah artikel penelitian tentang model Problem Based Learning yang 
diterbitkan secara online dalam rentang tahun 2017- 2022. Sampel yang diambil adalah sepuluh 
jurnal terkait dengan judul penelitian. Pada penelitian ini untuk mendapatkan artikel yang tepat 
digunakan keyword pencarian yaitu Probelem Based Learning, kemampuan pemecahan masalah 

dan fluida pada website atau laman artikel online. Kriteria artikel yang diambil sebagai bahan 
referensi dalam meta analisis ini adalah memuat setidaknya nilai rata-rata pretest sebelum 
menggunakan model Probelem Based Learning dan nilai postest setelah menggunakan model 
Problem Based Learning untuk memudahkan dalam penentuan effect size. Berdasarkan kriteria 
tersebut terdapat sepuluh artikel yang memenuhi untuk diguankan sebagai bahan referensi dalam 
kegiatan meta analisis yang akan dilakukan. 

Prosediur untuk melakukan meta-analisis dalam penelitian ini disesuaikan dengan prosedur 
yang diusulkan oleh David B. Wilson dan George A Kelly, yaitu: 
1. Menentukan masalah atau topik yang akan dianalisis. Masalah yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini adalah pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah Fisika pada siswa. 

2. Menentukan periode studi penelitian yang akan dijadikan sumber. 
3. Mencari laporan sesuai masalah yang akan dianalisis 
4. Membaca dan memahami judul dan abstrak jurnal untuk memastikan kesesuainnya dengan 

pertanyaan yang ingin dianalisis  
5. Memfokuskan setiap penelitian pada pertanyaan dan metode penelitian 
6. Mengkategorikan setiap penelitian 
7. Membandingkan semua hasil temuan sesuai kategori 
8. Menganalisis temuan penelitian dan membuat kesimpulan  

                  (Merriyana, 2006) 

Hal- hal yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu: 

a. Menganalisis pengaruh atau effect size (ES) setiap jurnal 
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b. Menganalisis hubungan antar-variabel berdasarkan effect size dari setiap jurnal untuk melihat 

hubungan atau keterkaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah. 

Adapun cara menentukan effect size pada penelitian ini, yaitu: 

Tabel 1. Persamaan Effect Size 

No Data Statistik Rumus  

1 Rata – rata pada satu 
kelompok 
 

𝐸𝑆 =
�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
 

 

2 Rata-rata ada masing-
masing kelompok (two 
group postest only) 
 

𝐸𝑆 =
�̅�𝐸 − �̅�𝐶
𝑆𝐷𝐶

 
 

3 Rata-rata pada masing-
masing kelompok (two 
group pro-postest) 
 

𝐸𝑆 =
(�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝐸 − (�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝐶

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝐶 + 𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝐸 + 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡𝐶
3

 
 

4 Chi-square 
𝐸𝑆 =

2𝑟

√1 − 𝑟2
;
√𝑋2

𝑛
 

 

 

5 Nilai p CMA ( Comprehensive Meta Analisis 
Software 

 

 

Sesudah EZ didapatkan melalui perhitungan diatas maka dapat dikelompokkan dalam 
Table 2 berikut ini. 

Tabel 2. Kriteria effect size 

No   Effect size Kategori 

1 0 − 0,20 Kurang  

2 0,21 − 0,50 Rendah 

3 0,51 − 1,00 Sedang 

4 > 1,00 Tinggi 

              (Cohen et al., 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Total artikel dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber sesuai dengan judul artikel 

yaitu pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 
pada siswa yaitu pada materi Fluida adalah sepuluh artikel. Rincian effect size masing-masing 

artikel dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kategori Effect Size Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

No  Judul  Tahun 
Peneliti
an 

Effect Size Kategori 

1 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 
Terhadaphasil Belajar, Kemampuan Pemecahan 
Masalah Fisika Dan Minat Belajar Siswa Pada 
Materi Dluida Statis Di SMAN I Lebong Sakti 

2017 1,52 Tinggi  

2 Pengaruh Model Problem Based Learining 
Berbantuan ICT Terhadap Kemmapuan 
Pemecahan Masalah Fisika Angkatan Tahun 
2016/2017 Pada Materi Fluida Statis 

2019 0,73 Sedang   
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3 Pengaruh Model Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Pokok Fluida Statis Di SMA Negeri 1 Silima 
Punggapung 

2018 
 

1,40 Tinggi  

4 Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fluida 
Statis melalui Pembelajaran Berbasis Masalah 
Berbantuan Thinking Map 

2017 2,58 Tinggi  

5 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Pokok Fluida Dinamis Di Kelas X SMK 
Swasta Teladan Medan T.A 2018/2019 

2019 1,10 Tinggi  

6 Pengaruh Integrasi Thinking Maps Dalam 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi 
Fluida 

2017 0,50 Sedang  

7 Pengaruh Model Problem Based Learning 
Berbantuan Macromedia Flash Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Pokok Fluida Statis 
Di Kelas X-MIA Semester II Man Binjai 

2019 1,62 Tinggi  

8 Efek Model Problem Based Learning Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa 

2019 1,35  Tinggi  

9 Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Msalah Fisika 
Dan Sikap Ilmiah Siswa Di SMAN 2 Kota 
Bengkulu 

2018 0, 63 Sedang  

10 Pengaruh Model Problem Based Learing Terhadap 
Kemmapuan Pemecahan Masalah Mahasiswa 
Pada Mata Kuliah Fisika Dasar di FKIP 
Universitas Mulawarman  

2020 1,28 Tinggi  

 

Berdasarkan rekapitulasi perhitungan effect size pengaruh Problem Based Learning 
Terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika pada siswa dari sepuluh artikel penelitian.yang 
dianalisis terdapat 7 artikel dengan kategori effect size tinggi dan tiga artikel dengan kategori 
sedang. Maka dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika pada siswa. 

Selanjutnya dilakukan analisis untuk melihat pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap media yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. Hasil analisis data dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 

Tabel 4. Effect Size Berdasarkan Media Pembelajaran 

 

No  Jenis  Effect size Kategori  

1 Thingking Map 0,8 Sedang 

2 Macromedia 
Flash 

1,13 Tinggi  

3 ICT 0,77 Sedang  

 

Dari aspek media yang digunakan dalam pembelejaran Problem Based Learning hasil 
analisis menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dengan bantuan Macromedia 
memiliki nilai effect size tertinggi karena siswa lebih memahami pembelajaran dengan adanya 
animasi sehingga dapat melakukan pemecahan masalahan dengan lebih baik.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemaapuan yang harus dimilki oleh siswa. 
Pembelajaran fisika diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah pada diri 
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siswa (Kim, 2001). Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan memudahkan siswa dalam 
memhami konsep yang sedang dipelajari. Dalam memecahkan masalah, siswa 

melibatkan proses berpikir untuk mengumpulkan fakta- fakta, analisis informasi, menyusun 
berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan yang efektif (Dwi 
dkk, 2013). Kemampuan pemecahan masalah juga dapat mendorong siswa untuk menerapkan 
pengetahuannya dalam cara-cara yang kreatif dan membangun pemahaman 
yang mendalam (Crebert, 2011). Tahapan kemampuan pemecahan masalah yaitu tahap useful 

description merupakan dasar dari tahap kemampuan pemecahan masalah yang dapat membantu 

siswa untuk mengetahui informasi-informasi penting yang digunakan dalam penentuan konsep 
dan perhitungan. Tahap physics approach sangat penting bagi siswa sebagai dasar konsep yang 
digunakan dalam perhitungan dan memperoleh hasil akhir, pada tahap ini siswa menuliskan 
konsep dan prinsip fisika yang tepat dari permasalahan yang diberikan. Tahap scientific 
applications of physics adalah menyajikan langkah-langkah dengan menggunakan pendekatan 
Fisika yang digunakan untuk mengarahkan pada kondisi khusus dari permasalan yang diberikan. 
Tahap mathematical proceduers, siswa menerapkan langkah-langkah penyelesaian masalah sesuai 
rencana pada poin sebelumnya. Tahap logical progressions, pada tahap ini siswa memikirkan dan 
mendefinisikan kembali masalah dan solusi yang telah didapatkan. Tahap ini sangat penting 

karena dapat membantu siswa mengetahui proses dalam mendapatkan hasil (Susiana, 2017). 
Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning telah mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada sisiwa. Berdasarkan hasil meta analisis yang dilakukan 
bahwa model Problem Based Learing memiliki effect size yang baik dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan. Melalui model 
pembelajaran ini pesert adidik tidak hanya mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan 
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memhami konsep yang sesuai dan relevan dengan 
masalah yang menjadi topik pembelajaran.  

Selama ini model Problem Based Learning sudah banyak digunakan diterapkan dalam 
pembelajaran Fisika (Phasa, 2020). Bentuk penerapannya beragam tergantung jenis variable dan 
focus kebutuhannya. Penggunaan model Pembelajaran dengan menggunaan bantuan media 
pembelajaran. Kehadiran media dapat membnatu pemyemapian materi lebih jelas dan juga lebih 
menarik. Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar untuk menyampaikan materi agar 
pesan lebih mudah diterima dan menjadikan peserta didik lebih termotivasi dan aktif (Irwandani, 

2016). Berdasarkan hasil meta analisis yang dilakukan bahwa kehadiran media memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa terutama pada materi Fluida Statis. 
Dikarenakan dengan adanya media maka siswa akan lebih mudah menerapkan serta memahami 
konsep sehingga dengan demikian memudahkan pemecahan masalah juga. Dari sepuluh artikel 
yang dianalisis menunjukkan adanya pengaruh yang tinggi dan sedang.  Selain itu terdapat 
pengaruh penggunaan media dalam Problem Based Learing dimana masing-masing media 
memiliki efek yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil meta-analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah Fiiska pada siswa khususnya pada materi Fluida. Dari perhitungan effect 
size, diperoleh efek tertinggi 2,58 dan terendah 0,50. Selain itu terdapat pengaruh penggunaan 
media terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Dengan demikian model Problem 

Bsed Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pda siswa khusunya pada 
materi Fluida.  

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terkait Meta Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 
Pada Siswa peneliti merekomendasikan penelitian kedepannya yang dapat dilakukan yaitu 
menganalisis hubungan dan pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 
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